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This study aims to determine the effect of work discipline and physical work
environment on employee performance at PT Bank Rakyat Indonesia Tanah
Abang Branch. This research method uses a quantitative method with 85
respondents with saturated sampling. Data analysis techniques use validity tests,
reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t
tests and f tests. The results of the study indicate that: in the multiple linear
regression test the results of Y = 19.540 + 0.265X1 + 0.288X2 the correlation
coefficient value is 0.533 and the determination coefficient value is 28.4% while
the remaining 71.6% is influenced by other factors. In the t test of work discipline
on employee performance, the t-test is 3.123> t table 1.988 and the significance
value is 0.002 <0.05, it can be concluded that work discipline partially has a
significant effect on employee performance. The physical work environment on
employee performance has a t-value of 3.876> 1.988 and a significance value of
0.000 <0.05, it can be concluded that the physical work environment partially has
a significant effect on employee performance. In the f-test, work discipline and
physical work environment on employee performance have an f-value of 16.282>
f-table 3.11 and a significance value of 0.000 <0.05, so it can be concluded that
work discipline and physical work environment simultaneously have a significant
effect on employee performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh displin kerja dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai pada PT Bank Rakyat
Indonesia Cabang Tanah Abang. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif sebanyak 85 responden dengan sampling jenuh. Teknik analisis
data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
pada uji regresi linier berganda hasil Y=19,540 + 0,265X1 + 0,288X2 nilai
koefisien korelasi sebesar 0,533 dan nilai koefisien determinasi sebesar 28,4%
sedangkan sisanya 71,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Pada uji t disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai memiliki nilai thitung 3,123 > ttabel 1,988 dan nilai
signifikansi 0,002 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Lingkungan Kkerja fisik
terhadap kinerja pegawai memiliki nilai thitung 3,876 > 1,988 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pada uji f
disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai memiliki
nilai fhitung 16,282 > ftabel 3,11 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan digital yang pesat di era globalisasi saat ini telah berkontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi yang semakin mencolok dari tahun ke tahun. Era ini menghadirkan berbagai
tantangan bagi perusahaan dan tenaga kerja, salah satunya adalah terbatasnya lapangan pekerjaan yang
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mengharuskan masyarakat untuk lebih kreatif dan inovatif. Inovasi dalam bidang bisnis ini menciptakan
banyak perusahaan baru dan membuka peluang bagi berkembangnya kebutuhan tenaga kerja yang
memiliki keterampilan dan kompetensi yang baik. Kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi sangat
penting dalam mempengaruhi produktivitas dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, kualitas tenaga kerja
atau SDM memiliki peran yang sangat krusial dalam mencapai tujuan perusahaan, terutama untuk
menentukan arah tujuan perusahaan di masa depan.

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya tidak hanya bergantung pada kelengkapan
peralatan dan sarana pendukung lainnya, melainkan lebih pada peran tenaga kerja dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Setiap pegawai yang menunjukkan kinerja tinggi akan memberikan
kontribusi besar dalam pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai adalah disiplin kerja. Disiplin kerja meliputi kedisiplinan dalam hal kehadiran tepat waktu,
penyelesaian tugas dengan kualitas yang baik dan sesuai tenggat waktu, serta ketaatan terhadap peraturan
dan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Disiplin kerja yang baik dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti frekuensi kehadiran pegawai,
tingkat kewaspadaan dalam bekerja, ketaatan terhadap standar kerja, serta etika dan perilaku kerja
pegawai. Sihombing (2016:12) menjelaskan bahwa disiplin kerja yang baik dapat dilihat dari beberapa
aspek, di antaranya adalah kehadiran tepat waktu, ketaatan pada prosedur dan peraturan Kerja, serta etika
kerja yang diterapkan pegawai. Tanpa disiplin yang baik, suatu perusahaan akan kesulitan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Di PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Tanah Abang, masalah disiplin kerja menjadi perhatian
penting dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai. Sistem absensi yang digunakan di perusahaan ini
adalah dengan menggunakan fingerprint, di mana pegawai diwajibkan hadir tepat waktu sesuai jam kantor
yang dimulai pukul 08.00 dan berakhir pada pukul 17.00, dengan waktu istirahat makan siang selama satu
jam mulai pukul 12.00 hingga 13.00. Namun, meskipun sistem absensi telah diatur dengan jelas, ada
indikasi ketidakdisiplinan, seperti keterlambatan kehadiran dan pegawai yang pulang lebih awal tanpa
alasan yang jelas, seperti kunjungan kepada nasabah tanpa dokumentasi yang memadai. Beberapa pegawai
bahkan melanggar waktu yang telah ditentukan dengan alasan seperti sakit atau liburan tanpa otorisasi
yang jelas.

Berdasarkan data absensi pegawai yang diperoleh dari tahun 2021 hingga 2023, terlihat adanya
penurunan tingkat disiplin pegawai. Pada tahun 2021, ada 20 pegawai yang sakit, 10 pegawai yang izin, 12
pegawai yang cuti, dan 14 pegawai yang tidak hadir tanpa alasan (alpha), serta 7 pegawai yang pulang lebih
awal, dengan total 63 sanksi dan presentase 21,8%. Pada tahun 2022, jumlah pegawai yang sakit berkurang
menjadi 18, namun jumlah pegawai yang izin, cuti, dan tidak hadir tanpa alasan meningkat, menghasilkan
total sanksi sebanyak 68 pegawai dengan presentase 23,6%. Di tahun 2023, jumlah pegawai yang sakit
meningkat menjadi 21 orang, dengan total sanksi sebanyak 75 orang dan presentase 26,0%. Dari data
tersebut, terlihat jelas adanya masalah disiplin kerja yang cukup signifikan di PT BRI Cabang Tanah Abang.

Selain disiplin kerja, faktor lain yang juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai
adalah kondisi lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan sesuai dengan standar
kebutuhan dapat mempengaruhi kenyamanan pegawai dalam bekerja. Lingkungan kerja dibagi menjadi
dua kategori, yaitu lingkungan kerja fisik dan non-fisik. Lingkungan fisik yang baik, seperti pencahayaan
yang cukup, sirkulasi udara yang baik, serta fasilitas yang memadai, akan meningkatkan kenyamanan
pegawai dan memungkinkan mereka bekerja lebih optimal.

Lingkungan kerja fisik yang baik dapat meliputi beberapa hal, seperti penataan ruang kerja yang
sesuai, pencahayaan yang memadai, suhu ruangan yang nyaman, serta fasilitas yang lengkap dan fungsional.
Sebuah perusahaan yang ingin mencapai kinerja optimal tentu harus memperhatikan kualitas lingkungan
fisik tempat pegawai bekerja. Berdasarkan observasi yang dilakukan di PT BRI Cabang Tanah Abang,
lingkungan kerja fisik masih kurang memadai. Dari hasil observasi pada tahun 2023, terdapat 51% pegawai
yang merasa pencahayaan ruang kerja tidak cukup baik, sementara 55% pegawai merasa sirkulasi udara di
ruang kerja tidak terjaga dengan baik, sehingga menyebabkan udara di ruang kerja terasa pengap. Selain
itu, 53% pegawai merasa fasilitas yang ada di lingkungan kerja kurang memadai, seperti pencahayaan yang
kurang maksimal yang bisa merusak mata dan fasilitas seperti printer yang tidak memiliki cadangan saat
sedang rusak. Ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja fisik di PT BRI Cabang Tanah Abang masih
perlu perbaikan untuk mendukung kinerja pegawai yang lebih baik.

Kinerja pegawai di PT BRI Cabang Tanah Abang juga dapat diukur melalui berbagai aspek, seperti
disiplin, kerjasama antar pegawai, kepemimpinan, komitmen, dan integritas. Berdasarkan data yang ada,
penilaian kinerja pegawai dari tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan adanya penurunan pada semua unsur
penilaian tersebut. Misalnya, pada tahun 2021, penilaian untuk disiplin mencapai 87%, namun pada tahun
2023 turun menjadi 72%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai mengalami penurunan
yang signifikan. Selain itu, penurunan juga terjadi pada aspek kerjasama, komitmen, kepemimpinan, dan
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integritas. Penurunan tersebut bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya kompetensi,
rendahnya motivasi kerja, serta kurangnya komunikasi yang efektif antara pegawai.

Penurunan kinerja yang terjadi di PT BRI Cabang Tanah Abang juga terlihat dari data absensi
pegawai yang menunjukkan ketidakdisiplinan dalam kehadiran. Sebagai contoh, ketidakhadiran tanpa
alasan yang jelas dapat mengganggu kelancaran operasional perusahaan dan menurunkan kualitas
pelayanan kepada nasabah. Jika masalah ini terus berlanjut tanpa tindakan yang tepat, hal ini dapat
menyebabkan kinerja pegawai semakin menurun, yang pada akhirnya akan berdampak buruk bagi
perusahaan secara keseluruhan.

Dengan memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, seperti disiplin
kerja, kondisi lingkungan kerja, dan aspek lainnya, perusahaan perlu mengambil langkah-langkah strategis
untuk meningkatkan disiplin, motivasi, serta keterampilan pegawai agar kinerja perusahaan dapat
meningkat. Salah satunya adalah dengan memberikan pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan,
memperbaiki kondisi lingkungan kerja, serta memberikan pengawasan yang lebih ketat terkait dengan
kedisiplinan pegawai. Dengan demikian, diharapkan kinerja pegawai dapat optimal dan berkontribusi
maksimal dalam pencapaian tujuan perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Disiplin Kerja

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2017:86), mengemukakan bahwa “Disiplin kerja adalah
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang
berlaku disekitarnya”. Menurut Hasibuan (2016:193) “Kedisiplinan adalah fungsi operatif MSDM yang
terpenting karena semakin baik disiplin pegawai semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai nya”.
Definisi kedisiplinan menurut para ahli diantaranya, yaitu: Menurut Rivai dan Jauvani (2016:825)
mengatakan bahwa “Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma yang berlaku”. Menurut Setiyawan dan Waridin (2016:189) mengatakan bahwa “Disiplin
merupakan suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah
ditetapkan”.

Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Sedarmayanti (2017:9) tentang definisi lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Menurut Affandi (2018:65)
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam
menjalani tugas yang dibebankan kepadanya misalnya dengan adanya Air Conditioner (AC) penerangan
yang memadai sebagainya. Menurut Sedarmayanti (2017:9) tentang definisi lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja,
metode Kkerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.
Berdasarkan teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah kehidupan sosial,
psikologi dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya.

Kinerja Pegawai

Menurut Prawirosentono dalam Fauzi (2020:1) “Performance atau kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi”. Selain itu menurut Siagian dalam
Fauzi (2020:22) “Prestasi kerja adalah hasil yang dicapai untuk seseorang menurut ukuran yang berlaku
bagi pekerjaan”. Menurut Prawirosentomo dalam Fauzi (2020:3) mengungkapkan bahwa “Terdapat
hubungan erat antara kinerja perorangan dengan kinerja perusahaan, bila kinerja seorang pegawai baik
maka kemungkinan besar kinerja pegawai yang dihasilkan akan berdapak positif’. Sedangkan menurut
Robbins dalam Fauzi (2020:3) “Kinerja pegawai adalah suatu ukuran mencakup koefisien dan efesiensi
dalam mencapai tujuan”. Dan menurut Mangkunegara dalam Fauzi (2020:4) “Kinerja pegawai adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepada pegawai tersebut”.
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Disiplin Kerja (X1)
1. Frekuensi Kehadiran
2. Tingkat Kewaspadaan
3. Ketaatan Pada Standar Kerja
4. Ketaatan Pada Peraturan Kerja
5. Etika Kerja HI1 Kinerja Karyawan (Y)
1. Kualitas
Sumber: Sihombing (2016:12) 2. Kuantitas
3. Pelaksanaan Tugas
- Y 4. Tanggung Jawab
Linglkungan Kerja Fisik (X2) S Iuisiatf
1. Suhu Udara
2. Penerangan H2 Sumber: Mangkunegara
3. Suara Bising (2017:73)
4. Penggunaan Warna A
5. Keamanan Kerja
Sumber: Sedarmayanti (2018:29)

H3

Gambar 1 Kerangka Berpikir

Pengembangan Hipotesis

H1 : Terdapat pengaruh antara disiplin kerja dan kinerja pegawai pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang
Tanah Abang.

H2 : Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja pegawai pada PT Bank Rakyat
Indonesia Cabang Tanah Abang

H3 : Terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik secara bersama-sama
(simultan) terhadap Kinerja pegawai pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Tanah Abang

3. METODE

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melalui pendekatan asosiatif,
Menurut Sugiyono (2015:69) penelitian asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dan penelitian kuantitatif adalah
metode yang sering disebut dengan positivistik karena berlandaskan pada filsafat positifisme metode ini
sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, empiris, objektif,
terukur, rasional, dan sistematis. Lokasi pengambilan penelitian dilakukan di PT Bank Rakyat Indonesia
Cabang Tanah Abang. Yang beralamat di JI. Taman Tanah Abang III No.4 RT 02/03, Petojo Sel, Kecamatan
Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10210. Adapun populasi dalam penilitian ini
adalah 85 pegawai pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Tanah Abang. Dalam pengambilan sampel dapat
menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017:39). Dalam penelitian in sampel yang digunakan
adalah seluruh karyawan PT Bank Rakyat Indoensia Cabang Tanah Abang Jakarta berjumlah 85 karyawan.
Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pernyataan dimana jawabannya mengacu pada skala
Likert. Menurut Sugiyono (2015:93) “Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dam persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Analisis regresi linier berganda merupakan
suatu teknik statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal
nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan
dan menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara Bersama-
sama. Menurut Sugiyono (2018:277) berpendapat “Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel dinaikkan/diturunkan”. Menurut Sugiyono
(2018:183) "Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji bagaimana pengaruh masing - masing
variabel bebasnya secara sendiri - sendiri terhadap variabel terikatnya". Menurut Sugiyono (2018:251) Uji
F atau simultan dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara simultan terhadap
variabel terikat.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel 1. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana (X1) dengan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28,208 3,823 7,379  ,000
Disiplin Kerja ,345 ,089 ,391 3,874 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data primer yang diolah oleh SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil analisis regresi linear sederhana antara X1 dan Y didapat
persamaan regresi sebagai berikut : Y=28,208+0,345X1 Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut : Nilai konstanta sebesar 28,208 diartikan jika variabel disiplin kerja (X1) tidak ada, maka telah
terdapat kinerja pegawai (Y) sebesar 0,345. Nilai koefisien disiplin kerja (X1) menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai disiplin kerja (X1), maka nilai kinerja pegawai (Y) bertambah sebesar 0,345.
Tabel 2. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana (X2) dengan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28,528 3,193 8,934 ,000
Lingkungan Kerja Fisik ,344 ,076 446 4,542 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data primer yang diolah oleh SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat hasil analisis regresi linear sederhana antara X2 dan Y didapat

persamaan regresi sebagai berikut : Y = 28,528+0,344X: Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut : Nilai konstanta sebesar 28,528 diartikan jika variabel lingkungan kerja fisik (X2) tidak ada, maka
telah terdapat kinerja pegawai (Y) sebesar 0,344. Nilai koefisien lingkungan kerja fisik (X2) menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% nilai lingkungan kerja fisik (X2), maka nilai kinerja pegawai (Y) bertambah
sebesar 0,344.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19,540 4,184 4,670 ,000
Disiplin Kerja , 265 ,085 ,301 3,123 ,002
Lingkungan Kerja Fisik ,288 ,074 ,373 3,876 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data primer yang diolah oleh SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel diatas hasil analisis regresi berganda X1 dan X2 terhadap Y didapat persamaan
regresi sebagai berikut : Y=19,540+0,265X1+0,288X>

Dari persamaan dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 19,540 yang merupakan konstanta atau keadaan variabel kinerja pegawai (Y)
belum dipengaruhi oleh variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2), jika variabel
independen tidak ada maka varibel dependen tidak mengalami kenaikan dan akan tetap sebesar
19,540.

b. Nilai regresi sebesar 0,265 menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) memiliki pengaruh yang
positif terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 0,265 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak
diteliti dalam penelitian ini.

c. Nilai regresisebesar 0,288 menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki pengaruh
yang positif terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 0,288 dengan asumsi bahwa variabel lain
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi (X1) dengan (Y)

Correlations
Disiplin Kerja Kinerja Pegawai
Disiplin Kerja Pearson Correlation 1 ,391"
Sig. (2-tailed) ,000
N 85 85
Kinerja Pegawai  Pearson Correlation ,391™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 85 85

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data primer yang diolah oleh SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel 4 maka dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara disiplin kerja (X1)
dengan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,391 Jika dilihat pada interpretasi koefisien korelasi hubungan antara
disiplin kerja (X1) dengan kinerja pegawai (Y) berada pada interval 0,200 - 0,399 (rendah).

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi (X2) dengan (Y)

Correlations
Lingkungan
Kerja Fisik  Kinerja Pegawai
Lingkungan Kerja Fisik  Pearson Correlation 1 ,446™
Sig. (2-tailed) ,000
N 85 85
Kinerja Pegawai Pearson Correlation ,446™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 85 85

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data primer yang diolah oleh SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel 5 maka dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara Lingkungan Kerja Fisik (X2)
dengan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,446 Jika dilihat pada interpretasi koefisien korelasi hubungan antara
lingkungan kerja fisik (X2) dengan kinerja pegawai (Y) berada pada interval 0,40 - 0,59 (sedang).

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi secara Simultan

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,5332 ,284 ,267 2,44694 1,398

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data primer yang diolah oleh SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel 6 maka dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara disiplin kerja (X2) dan
lingkungan kerja fisik (X2) dengan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,533 Jika dilihat pada interpretasi koefisien
korelasi hubungan antara disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) dengan kinerja pegawai (Y)
berada pada interval 0,40 - 0,59 (sedang).

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,5332 ,284 ,267 2,44694 1,398

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data primer yang diolah oleh SPSS 25,2024
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 0,284 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar
28,4% sedangkan sisanya sebesar 71,6% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Uji Hipotesis
Uji Signifikansi (Uji t)
Tabel 8. Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19,540 4,184 4,670 ,000
Disiplin Kerja , 265 ,085 ,301 3,123 ,002
Lingkungan Kerja Fisik ,288 ,074 ,373 3,876 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data primer yang diolah oleh SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel diatas, maka dijelaskan hasil sebagai berikut :

a. Hasil uji secara parsial variabel disiplin kerja (X1) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) menunjukkan
nilai T hitung sebesar 3,123 > T tabel sebesar 1,988 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y).

b. Hasil uji secara parsial variabel lingkungan kerja fisik (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y)
menunjukkan nilai thitung sebesar 3,876 > ttabel sebesar 1,988 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y).

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 9. Hasil Uji F

ANQVAa
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 194,976 2 97,488 16,282 ,000P
Residual 490,977 82 5,988
Total 685,953 84

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja
Sumber: Data primer yang diolah oleh SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 16,282 > Ftabel sebesar 3,11
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka hipotesis diterima yang artinya variabel disiplin kerja (X1)
dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada PT Bank Rakyat
Indonesia Cabang Tanah Abang.

Pembahasan Penelitian

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel dan disiplin kerja dan lingkungan
kerja fisik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai pada PT Bank Rakyat Indonesia
Cabang Tanah Abang, berdasarkan dengan pengujian maka pembahasan mengenai hasil penelitian adalah
sebagai berikut: Hasil uji secara parsial variabel disiplin kerja (X1) terhadap variabel kinerja pegawai (Y)
menunjukkan nilai thitung sebesar 3,123 > Ttabel sebesar 1,988 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Tanah Abang. Hasil uji secara parsial variabel lingkungan
kerja fisik (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) menunjukkan nilai thitung sebesar 3,876 > Ttabel
sebesar 1,988 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) PT Bank Rakyat Indonesia
Cabang Tanah Abang. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 16,282> Ftabel
sebesar 3,11 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka hipotesis diterima yang artinya variabel disiplin
kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada PT
Bank Rakyat Indonesia Cabang Tanah Abang.

5. PENUTUP

Disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) PT Bank Rakyat Indonesia
Cabang Tanah Abang, dengan koefisien regresi 0,345 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05, yang berarti disiplin
kerja mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja fisik (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap
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kinerja pegawai (Y), dengan koefisien regresi 0,344 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, disiplin
kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai, dengan koefisien korelasi 0,533 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan pengaruh
keduanya terhadap kinerja pegawai di PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Tanah Abang.
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